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AGAKNYA ia sudah tidak sabar lagi.
Selangkah ia maju menyambar lengan
Sekar Mirah dan menariknya. Sekar Mirah
tidak melawan. Ia pun terseret beberapa
langkah. Namun kemudian tangan anak
muda itu dikibaskannya, sehingga pegan-
gannya pun terlepas.

ÓKau menyakiti aku,Ódesis Sekar Mirah.
Namun anak muda itu menjadi heran

karenanya. Ia tidak menyangka bahwa
Sekar Mirah cukup kuat untuk men-
gibaskan tangannya, dan apalagi setelah
gadis itu berdiri, matanya seakan-akan ti-
dak berkedip lagi memandangi pakaian
Sekar Mirah.

ÓKenapa kau termenung?Óbertanya
Sekar Mirah. ÓPakaianmu.Ó

ÓKenapa pakaianku?Ó
Anak muda itu tidak segera menjawab.

Dipandanginya Sekar Mirah dari ujung kaki
sampai ke ujung rambutnya. Dan tiba-tiba
saja ia berdesis, ÓKenapa kau berpakaian

seperti itu.Ó
ÓKenapa? Ya, kenapa? Bukankah aku

berpakaian biasa?Ó
Hati anak muda itu kini menjadi semakin

berdebaran. Pakaian Sekar Mirah bukan-
lah pakaian gadis-gadis sewajarnya. Di
atas Tanah Perdikan ini, hanya Pandan
Wangi sajalah gadis yang mengenakan
pakaian seperti yang dipakai oleh Sekar
Mirah itu. 

Karena pakaian itu semula ditutupinya
dengan kain panjang yang dipergunakan-
nya sebagai selimut, maka anak muda itu
tidak begitu memperhatikannya. Namun
agaknya cara berpakaian gadis ini telah
menunjukkan suatu ciri yang lain dari
gadis-gadis kebanyakan.

ÓKenapa kau termenung? Apakah kau ti-
dak mau aku bawa pulang, dan aku
jadikan adik laki- laki.Ó

Jantung anak muda itu kini menjadi se-
makin cepat berdentang. Tetapi tiba-tiba ia

menggeram, ÓPersetan dengan kau. Aku ti-
dak peduli siapa kau dan kenapa kau
berpakaian seperti seorang laki-laki. Tetapi
aku tahu pasti, kau seorang gadis. Dengan
demikian aku memerlukan kau. Mau tidak
mau, kau harus aku bawa ke luar dari tem-
pat ini. Aku dapat membuat kau pingsan,
kemudian aku dukung kau ke luar dari
dalam bilik ini lewat atap.Ó

ÓAku tidak dapat membayangkan,
apakah kau benar-benar dapat melaku-
kannya. Kalau tanganmu memegangi
tubuhku, bagaimana kau dapat memanjat.Ó

ÓGila,Óanak muda itu menggeram. Ma-
tanya menjadi nanar memperhatikan ba-
rang-barang yang ada di dalam bilik itu. Ia
ingin mendapat alat yang dapat dipakainya
untuk memanjat atap. Tetapi ia tidak meli-
hat sesuatu kecuali sebuah geledeg bam-
bu yang tua.

ÓNah, apakah kau menemukan jalan
keluar.Ó -(Bersambung)-f
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SUKOHARJO (KR) - Sebanyak 39.593 kendaraan kelu-

ar dari Kabupaten Sukoharjo melalui jalur bundaran tugu

Kartasura pada H+1 lebaran atau 3 Mei 2022. Angka terse-

but naik 17,7 persen ddibanding arus lalu lintas normal.

Jumlah kendaraan pemudik yang melakukan perjalanan

terus meningkat dan diperkirakan sampai arus balik

lebaran 8 Mei mendatang.

Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) Sukoharjo, Toni Sri

Buntoro, Rabu (4/5) mengatakan pihaknya masih terus me-

mantau dan mencatat pergerakan kendaraan arus balik

lebaran. Ada kenaikan 17,7 persen dibanding lalu lintas

normal yang biasanya 33.640 kendaraan. ÓDari 39.593

kendaraan yang tercatat, paling banyak sepeda motor

(61,3 persen), mobil (33,9 perse)n, angkutan barang (3,2

persen), dan angkutan penumpang (1,6 persen). ÓKendara-

an yang melintas keluar melalui jalur Kartasura didominasi

pemudik yang melakukan perjalanan balik ke daerah per-

antauan,Ó jelas Toni.

Diakui, Kartasura menjadi jalur penting kendaraan antar-

daerah dan digunakan pada arus mudik maupun balik

lebaran setiap tahun. Di kawasan Kartasura, pergerakan

jumlah kendaraan pemudik yang melintas selalu dominan,

dibanding wilayah lain di Kabupaten Sukoharjo. Karena itu,

Dishub Sukoharjo melakukan pemantauan dan pendataan

jumlah kendaraan yang melintas pada H+1 lebaran di  di

depan Kantor Bulog Telukan Grogol.

Dalam pemantauan tersebut Dishub Sukoharjo mencatat

peningkatan jumlah kendaraan yang melintas termasuk arus

balik lebaran terjadi pada sore hari. Kendaraan pemudik men-

gakses jalur Kartasura karena akan masuk pintu tol Ngasem.

Sampai Rabu kemarin Dishub Sukoharjo masih melakukan

pemantaian lalu lintas arus balik lebaran dengan menem-

patkan petugas dan melalui kamera CCTV.                        

. Diperkirakan arus balik lebaran tahun 2022 mulai 6 Mei

dan puncaknya 8 Mei, sesuai imbauan pemerintah.

Sebelumnya, Dishub Sukoharjo juga melakukan peng-

aturan pedagang di sejumlah pasar agar tidak terjadi pasar

tumpah yang mengakibatkan kemacetan arus mudik dan

balik lebaran 2022. Sejumlah pasar yang diwaspadai an-

tara lain Pasar Ir Soekarno Sukoharjo Kota, Pasar Grogol,

Pasar Telukan, Grogol, Pasar Tawangsari, Pasar Nguter,

Pasar Mojolaban, dan Pasar Kartasura.

ÓSejumlah pasar tradisional tersebut merupakan pasar

besar dan banyak aktivitas masyarakat. Selain itu, letaknya

berada di pusat kecamatan, di pinggir jalan utama.

Kendaraan pemudik dipastikan terhambat karena adanya

aktivitas pedagang,Ó ungkap Toni Sri Buntoro.

Diakui, aktivitas pasar tradisional menjelang lebaran su-

dah mengalami peningkatan. Bahkan pedagang dadakan

memakai jalan untuk berjualan sehingga menyebabkan

arus lalu lintas terganggu. Karena itu petugas melakukan

pengaturan dengan meminta pedagang masuk ke dalam

pasar. Selain itu juga dilakukan penertiban terhadap

kendaraan yang parkir hingga menggunakan badan jalan. 

(Mam)

ARUS BALIK LEWAT KARTASURA

Tercatat 39.593 Kendaraan
NISA menatap deretan

gula di rak toko Brayan

Maju di wilayah Kelurahan

Bojong Purbalingga, Kamis

(28/4) lalu. Sementara

trolinya masih kosong

melompong. Butuh waktu

cukup lama untuk menen-

tukan barang apa saja yang

hendak diambilnya.

Melihat keraguan Nisa,

seorang perempuan muda

mendekat dan menepuk

pundak bocah 10 tahun itu.

Nisa menoleh, sambil

tersenyum sipu. ÓAmbil ini,

boleh?Ó ujarnya sembari

menunjuk kemasan minyak

goreng.

ÓBoleh. Ambil saja,Ó jawab

perempuan muda itu.

Nisa memilih sejumlah

barang kebutuhan pokok.

Seperti beras, gula, minyak

goreng dan lainnya. Setelah

trolinya terisi barang-barang

kebutuhan pokok, Nisa

berbisik ke perempuan mu-

da yang mendampinginya.

Sesaat kemudian, Nisa

bersama perempuan muda

itu melangkah menuju eta-

lase pakaian.

Nisa merupakan bocah

yatim warga Kelurahan

Karangmanyar. Anak yang

tinggal bersama ibu kan-

dung dan seorang adik itu

mendapat anugerah tidak

terduga. Pada Kamis sore

itu, ia bisa belanja apa saja

di toko Brayan Maju senilai

Rp 300.000. Total nilai be-

lanjanya dibayar oleh petu-

gas dari PT Herba Emas

Wahidatama (HEW) yang

mendampinginya. ÓSore ini

kami mengajak 100 anak-

anak yatim dan yatim piatu

untuk belanja lebaran,Ó tutur

Direktur PT HEW, Rofik

Hananto.

Menuirut Rofik, dana un-

tuk belanja bocah-bocah itu

bersumber dari zakat mal

perusahaan dan karyawan

PT HEW yang dikumpulkan

selama setahun. Dengan

dana zakat itu, pimpinan

dan karyawan PT HEW

ingin berbagi kebahagiaan

dengan anak-anak yatim.

Seratus bocah yatim dan

yatim piatu itu direkrut oleh

karyawan PT HEW dari ling-

kungan tetangga atau ker-

abat karyawan itu sendiri. Di

toko pusat grosir itu, bocah-

bocah dengan syal berwar-

na oranye itu boleh

mengambil apa saja yang

dibutuhkan dan diinginkan,

dengan nominal Rp

300.000.

Seperti halnya Nisa, boc-

ah yatim lainnya juga

mengambil barang-barang

kebutuhan pokok lebih

dahulu. Setelah dinilai

cukup, anak-anak itu baru

bergeser ke etalase paka-

ian dan barang lainnya. 

(Toto Rusmanto)

MENJELANG LEBARAN DI PURBALINGGA

Belanja Gratis Bahagiakan Anak Yatim

USAI BUKA BERSAMA DI MASJID

Belasan Warga Keracunan Nasi Kotak
KARANGANYAR

(KR) - Belasan warga

mengalami keracunan us-

ai menyantap nasi kotak

di Masjid Al Amin Dusun

Kricikan Desa Rejosari

Kecamatan Gondangrejo.

Makanan itu berasal dari

masjid di Pucangsawit

Surakarta, dan di masjid

ini juga terjadi peristiwa

serupa.

Sejumlah personel PMI

langsung diterjunkan di

lokasi untuk mengecek

kondisi warga yang meng-

alami gejala keracunan.

Selain itu juga koordinasi

dengan petugas kesehatan

Puskesmas. Kepala Desa

Rejosari, Agus Supadiyono

mengatakan, belasan war-

ganya yang mengalami ke-

racunan tersebut mengon-

sumsi nasi kotak yang sa-

ma dengan yang dimakan

warga Pucangsawit.

Kapolsek Gondangejo

Iptu Widiyatmoko menga-

takan, 17 warga di RT 01

/RW VI mengalami gejala

diare, mual, pusing dan

muntah pada Sabtu (30/4)

malam sampai Senin (2/5).

Satu warga terpaksa di-

larikan ke RS di Suko-

harjo, sedangkan lainnya

menjalani pengobatan

mandiri dibantu PMI.

Menurutnya, semula

warga menyantap nasi

berisi lalapan, sambal dan

ayam bakar usai salat

tarawih di Masjid Al Amin.

Nasi itu dari panitia mas-

jid di Pucangsawit Jebres

Solo, yang dibawa Ustaz

Yoga. Panitia masjid itu

mengundangnya untuk

mengisi mengajian sekali-

gus buka puasa bersama.

Setelah selesai, Ustaz

Yoga dan Ustaz Wodri

bertolak ke Gondangrejo

Karanganyar. ”Mungkin

karena tahu Ustaz Yoga

dan Ustaz Wodri akan

mengisi kultum dan salat

tarawih di sini (Masjid Al

Amin), maka dibawakan

nasi kotak uNTUK je-

maah,” katanya. 

Sebanyak 15 nasi kotak

itu tidak langsung disan-

tap di masjid. Para jemaah

memilih membawanya pu-

lang untuk dimakan ba-

reng keluarga. Beberapa

warga mulai merasakan

gejala pada Sabtu malam.

Namun kebanyakan baru

merasakannya hari Ming-

gu, dengan gejala lebih be-

rat.

Takmir Masjid Al Amin,

Tukimin (46) menuturkan

bahwa ia menyantap nasi

kotak tersebut untuk

sahur, Minggu (1/5). Saat

itu ia memakan nasi kotak

bersama dua anaknya.

Namun beberapa jam se-

telah menyantap makan-

an tersebut, ia mengalami

diare, pusing dan mual.

”Badan sampai lemas.

Tapi anak saya tidak kera-

cunan,” ungkapnya. (Lim)

KR-Toto Rusmanto

Anak-anak yatim mendapat kesempatan belanja gratis

kebutuhan lebaran.

KR-Abdul Alim

Petugas PMI Karanganyar memeriksa warga kor-

ban keracunan.


